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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan pemahaman potensi diri siswa
kelas XI IPA 2 melalui layanan informasi bidang bimbingan pribadi di SMA N 1 Cempaga tahun
pelajaran 2015/2016. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1 Cempaga
tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 35 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik sampel jenuh. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada peningkatan
pemahaman potensi diri siswa kelas XI IPA 2 melalui layanan informasi bidang bimbingan pribadi
di SMA N 1 Cempaga Tahun Pelajaran 2015/2016. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala
pemahaman potensi diri siswa, sedangkan metode yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah
uji t-test dengan teknik paired sample t-test.Hasil analisis diperoleh nilai thitung =10,361 >ttabelpada
signifikansi 5% yaitu 2,0322. Ini berarti ada peningkatan pemahaman potensi diri siswa melalui
layanan informasi bidang bimbingan pribadi.
Kata Kunci : Pemahaman Potensi Diri, Layanan Informasi, Bimbingan Pribadi
.
ABSTRACT
This research aim to to know there is not the make-up of the understanding of potency of x'self of
student of class of XI IPA 2 passing service of personal tuition area information in SMA N 1 Cempaga
school year 2015 / 2016. Subyek in this research is student of class of XI IPA 2 SMA N 1 Cempaga
school year 2015 / 2016 amounting to 35 student. technique of Intake sampel use the saturated
technique sampel. Hypothesis raised in this research is there is the make-up of the understanding of
potency of x'self of student of class of XI IPA 2 through service of personal tuition area information in
SMA N 1 Cempaga [of] School Year 2015 / 2016. Data collecting conducted to use the scale of[is
understanding of potency of student x'self, while method used for the examination of hypothesis is
test t-test with the technique of paired sample t-test.Hasil analyse obtained [by] value thitung = 10,361
> ttabelpada signifikansi 5% that is 2,0322. This means there is the make-up of the understanding of
potency of student x'self of passing service of personal tuition area information.
Keyword : Understanding Of X'Self Potency, Information Service, Personal Tuition
PENDAHULUAN
Manusia adalah makhluk Tuhan yang
paling sempurna. Manusia diberi kemampuan
lebih dibanding makhluk lain. Kelebihan dan
keunggulan manusia dibandingkan dengan
makhluk Tuhan yang lain dikarenakan, manusia
dikarunia hati nurani yang dapat membedakan
hal yang benar dan hal yang salah, akal pikiran
(otak), kesempurnaan fisik sehingga mampu
dikembangkan menjadi suatu prestasi, dan
manusia dikarunia juga sifat kebersamaan.
Kemampuan dan kesempurnaan yang
diberikan Tuhan kepada manusia tidak akan
dapat berkembang secara optimal tanpa adanya
suatu kerja keras. Potensi yang ada pada diri
perlu digali dan dikembangkan menjadi sebuah
prestasi yang membanggakan. Potensi diri tidak
akan terlihat tanpa adanya prestasi. Potensi dapat
diartikan sebagai kemampuan dasar dari sesuatu
yang masih terpendam didalamnya yang
menunggu untuk diwujudkan menjadi
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sesuatu kekuatan nyata dalam diri sesuatu
tersebut. Dengan demikian potensi diri
manusia adalah kemampuan dasar yang
dimiliki manusia yang masih terpendam
didalam dirinya yang menunggu untuk
diwujudkan menjadi suatu manfaat nyata
dalam kehidupan diri manusia (Slamet
Wiyono, 2006).
Dari keterangan di atas jelas siswa
membutuhkan informasi yang relevan untuk
meningkatkan pemahaman potensi diri yang
mereka miliki.Salah satu layanan yang bisa
diberikan kepada siswa untuk memberikan
pemahaman potensi diri adalah layanan
informasi bidang bimbingan pribadi. Dengan
layanan informasi siswa akan memperoleh
berbagai macam data dan fakta tentang
potensi diri, yang bisa digunakan untuk
meningkatkan pemahaman potensi diri.
Sehingga yang awalnya siswa memiliki
pemahaman potensi diri yang kurang bisa




Menurut Hery Wibowo (2007: 19)
potensi yang terbesar manusia adalah otak.Otak
merupakan salah satu karunia paling hebat yang
diberikan Tuhan.Otak mengatur seluruh fungsi
tubuh, mengendalikan seluruh perilaku dasar
manusia makan, bernafas, metabolisme tubuh
dan lain-lain.
Daniel Goleman (dalam Dwi Sunar P,
2010: 14) menyatakan bahwa kontribusi IQ
bagi keberhasilan seseorang hanya sekitar
20% dan sisanya yang 80% ditentukan oleh
serumpun faktor-faktor yang disebut
kecerdasan emosional.
Menurut Mulyaningtyas &
Hadiyanto (2007: 90-91) Potensi fisik atau
kecerdasan fisik adalah masalah yang
menyangkut kekuatan dan kebugaran otot
sekaligus kekuatan dan kebugaran otak dan
mental.Orang yang seimbang fisik dan
mentalnya memiliki tubuh yang ideal serta
otak yang cerdas.Kecerdasan fisik atau PQ
(physical Quotient) juga dianggap sebagai
dasar dari elemen IQ (IntellegenceQuotient)
dan EQ (Emotional Quotient).
Danah Zohar penggagas istilah tehnis
SQ(dalam Dwi Sunar P, 2010: 14) mengatakan
bahwa IQ bekerja untuk melihat keluar (mata
pikiran), dan EQ bekerja mengolah yang didalam
(telinga perasaan), maka SQ (spiritual quotient)
menunjuk pada kondisi “pusat diri”.
Kecerdasan spiritual adalah
kecerdasan manusia yang paling tinggi.
Pokok dari SQ adalah kemampuan seseorang
untuk memahami keberadaan
Tuhan,memahami hakikat diri secara utuh,
hakikat dibalik realitas, membedakan yang
benar dan yang salah serta kemampuan
memaknai bahwa kehadiran kita entah
profesi atau status kita mampu membuat
orang lain merasa dihargai dan mempunyai
penghargaan (Mulyaningtyas & Hadiyanto,
2007).
Menurut Dwi Sunar P (2010: 160).
Orang  yang  memiliki  kecerdasan  intelektual
tinggi  yaitu,  mampuuntuk bekerja secara
abstrak, baik menggunakan ide-ide, simbol,
hubungan logis,maupun  konsep-konsep  secara
teoristis,  mampu  untuk  mengenali  dan
belajarserta menggunakan abstraksi tersebut dan
mampu untuk menyelesaikan masalahtermasuk
masalah yang baru.
menurut Daniel Golemen (dalam Dwi
Sunar P. 2010: 161-162) meliputi lima dasar
kecakapan emosi dan sosial berikut:
1) Kesadaran diri: Mengetahui apa yang
dirasakan dan menggunakannya untuk
memandau pengambilan keputusan, realistis,
percaya diri, yakin akan kemampuan yang
dimiliki.
2) Pengaturan diri: Mengelola emosi diri
sedemikian rupa sehingga dapat bermanfaat
positif terhadap pelaksanaan tugas, peka tetapi
bukan perasa, sanggup menahan gejolak
hatisebelum tercapinya suatu sasaran, mampu
bangkit dari kegagalan dan bertahan dari tekanan
emosi.
3) Motivasi: Memilki hasrat yang kuat dan
menggerakkannya serta menuntun dirinya
sendiri dalam menuju sasaran, inisiatif dan
efektif dalam bertindak, tidak mudah putus asa
(kecewa atau prustasi).
4) Empati: Dapat merasakan apa yang dirasakan
orang lain, dapat memahami perspektif mereka,
menumbuhkan hubungan yang harmonis
didasarkan atas saling percaya serta mampu
beradaptasi terhadap lingkungannya.
5) Ketrampilan sosial: Mampu
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mengendalikan emosi dengan baik dan
berfikir jernih, baik ketika berhadapan
dengan orang lain mampu cermat membaca
situasi dan jaringan social, mampu
berinteraksi dengan baik, mampu
menggunakn ketrampilan-ketrampilan untuk
mempengaruhi dan memimpin,
menghormati pendapat orang lain, mampu
menyelesaikan perselisihan, sanggup
bekerjasama dan bekerja dalam tim.
Menurut Achmad Juntika Nurihsan
(2005: 74) orang yang memiliki kecerdasan
badaniah-kinestik yang tinggi adalah sebagai
berikut:
1) Memiliki daya kontrol tubuh yang luar biasa
2) Memiliki daya kontrol terhadap obyek
3) Mengetahui timing yang tepat
4) Mempunyai reflek yang sempurna dan sangat
responsive dengan lingkungan fisik
5) Suka melakukan oleh raga fisik
6) Mahir dalam kerajinan tangan
7) Gampang mengingat apa yang dilakukan dan
bukan apa yang dikatakan atau diamati
Menurut Ian  Marshal  pengarang  buku
“spiritual  Intelligence”  (dalam  AchmadJuntika
Nurihsan, 2005:76) menyebutkan bahwa orang
yang memilki kecerdasan spiritual tinggi itu
adalah orang yang mampu berfikir realistis,
mampu mengambil pelajaran dari kegagalan, siap
menanggung resiko dari apa yang dilakukannya,
dan konsisten antara apa yang dilakukan dengan
apa yang dikatakan.
Kerangka pemikiran penelitian ini
dilakukan untuk melihat ada peningkatan
pemahaman potensi diri melalui layanan
informasi bidang bimbingan pribadi pada
siswa kelas XI IPA 2  SMA N 1 Cempaga
Tahun Pelajaran 2015/2016.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 29 Maret sampai dengan tanggal 10
Mei 2016 di SMA N 1 Cempaga. Jenis
pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian
ini digunakan untuk mengetahui peningkatan
pemahaman potensi diri melalalui layanan
informasi bidang bimbingan pribadi pada
siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1 Cempaga
tahun pelajaran 2015/2016 dengan bentuk
one group pretest-posttest design.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI IPA 2, yang berjumlah
35 siswa. Sampel berjumlah 35 siswa,
Adapun teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan cara sampel jenuh yaitu
teknik pengambilan sampel yang mengambil
seluruh anggota populasi. Adapun variabel
dalam penelitian ini adalah layanan informasi
dan pemahaman potensi diri.
Definisi operasional yaitu peningkatan
potensi diri, pemahaman potensi diri dan
pemahaman akan segala kelebihan dan
potensi diri. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini dengan menggunakan angket
dengan skala likert. Sebelum digunakan
instrumen penelitian ini divaliditas dengan
uji coba validitas korelasi product momen
dan reabelitas alpha cronbach.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terhadap siswa  kelas XI IPA 2 yang berjumlah
35 siswa. Berdasarkan hasil Penyebaran angket
pre-test yang dilaksanakan sebelum pelaksanaan
layanan informasi bidang bimbingan pribadi, dan
pemberian post-testsetelah layanan informasi
bidang bimbingan pribadi terhadap siswa kelas
XI IPA 2 SMA Negeri 1 Cempaga, diperoleh
hasil sebagai berikut:
Tabel 1:Hasil Perolehan Skor Skala
Pemahaman Potensi Diri Sebelum dan
Sesudah Palaksanaan Layanan Informasi
Bidang Bimbingan Pribadi
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potensi diri siswa, dibuat interval kriteria
pemahaman potensi diri berdasarkan
pendapat dari Azwar (2011) sebagai berikut:
1. X > mean + 1,0 (SD) = Tinggi
2. Mean – 1,0 (SD) ≤ X ≤ mean + 1,0  (SD)
= Sedang
3. X < mean – 1,0 (SD) = Rendah
Hasil olah data diketahui bahwa standar
deviasi (SD) sebesar 7,59 dan rata-rata (mean)
sebesar 98,49 sehingga diperoleh kriteria
pemahaman potensi diri siswa pre-test yang
ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 2: Kriteria Pemahaman Potensi Diri
Pre-Test














Sedang 26 74,28 %
3. X <
90,895
Rendah 5 14,28 %
Hasil pemahaman potensi diri siswa post-test
dapat dilihat pada tabel berikut:





















Dari hasil uji normalitas diperoleh nilai
signifikansi Kolmogorov Smirnov 0,117> 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa data
berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas
Kolmogorov Smirnovdapat dilihat pada tabel
dibawah ini:





















Asymp. Sig. (2-tailed) ,117c
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Tabel 5 :Hasil Uji Homogenitas
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Dari hasil uji homogenitas diperoleh nilai
signifikansi 0,903> 0,05 sehingga dapat
dikatakan nominasi data penelitian tersebut
populasinya sama (homogen). Adapun hasil uji
homogenitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Uji Hipotesis
Dari hasil uji t diketahui bahwa nilai t-hitung > t-
tabel yakni 10,361 > 2,03224. Karena t-hitung >
t-tabel maka hipotesis yang diajukan diterima
yaitu ada peningkatan pemahaman potensi diri
melalui layanan informasi bidang bimbingan
pribadi pada siswa kelas XI IPA 2 di SMA N 1
Cempaga Tahun Pelajaran 2015/2016. Adapun
hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut:
























Menurut Dewa Ketut Sukardi (1997: 23)
bimbingan pribadi berarti membantu siswa
menemukan dan mengembangkan pribadi yang
beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, mantap
dan mandiri serta sehat jasmani dan rohani. Dari
hasil bimbingan pribadi pada siswa kelas XI IPA
2 SMA Negeri 1 Cempaga menunjukkan bahwa
layanan ini efektif untuk membantu siswa
meningkatkan pemahaman potensi diri yang
mereka miliki. Hal ini dapat dilihat dari hasil
perolehan skor skala pemahaman potensi diri
yang diberikan kepada 35 siswa kelas XI IPA 2
SMA N 1 Cempaga sebelum dan sesudah
pemberian layanan informasi bidang bimbingan
pribadi, menunjukkan adanya peningkatan.
Jumlah skor yang diperoleh siswa sebelum
layanan sebesar 3447 dengan rata-rata 98,485
meningkat menjadi 3770 dengan rata-rata 107,71
setelah diberikan layanan. Dari hasil analisis data
juga diketahui bahwa sebelum diberikan layanan
informasi bidang bimbingan pribadi 5
siswamemiliki pemahaman potensi diri dalam
kriteria rendah dengan persentase sebesar
14,28% dan setelah diberikan layanan informasi
bidang bimbingan pribadi tidak ada lagi siswa
yang memiliki pemahaman potensi diri dalam
kategori rendah yang artinya terjadi peningkatan.
Sebelum diberikan layanan informasi bidang
bimbingan pribadi 26 siswa memiliki
pemahaman potensi diri dalam kriteria sedang
dengan persentase sebesar 72,28% dan setelah
diberikan layanan informasi bidang bimbingan
pribadi jumlahnya berkurang menjadi 14 siswa
dengan persentase 40% yang artinya terjadi
peningkatan. Sebelum diberikan layanan
informasi bidang bimbingan pribadi 4 siswa
memiliki pemahaman potensi diri dalam kriteria
tinggi dengan persentase sebesar 11,44% dan
setelah diberikan layanan informasi bidang
bimbingan pribadi jumlahnya meningkat menjadi
21 siswa dengan persentase sebesar 60%.
Hal ini juga sejalan dengan pendapat dari
Rahman(http://abudaud2010.blogspot.com/2010
) yang telah menjelaskan secara rinci ruang
lingkup layanan bimbingan pribadi yaitu untuk
memberikan pemahaman tentang pemantapan
sikap dan kepribadian yang agamis yang
senantiasa mendekatkan diri kepada yang khaliq
melalui peningkatan kualitas iman dan taqwa,
pemahaman tentang kemampuan dan potensi diri
serta pengembangannya secara optimal,
pemahaman tentang bakat dan minat yang
dimiliki serta penyalurannya, pemahaman
tentang kelebihan-kelebihan yang dimiliki serta
bagaimana mengembangkannya, dan
pemahaman tentang kekurangan dan kelemahan
yang dimiliki serta bagaimana mengatasinya.
Dengan memahami hal-hal diatas maka siswa
akan dapat memahami potensi yang ada pada
dirinya secara baik dan mampu
mengembangkannya secara baik pula Hipotesis
penelitian yang menyatakan ada peningkatan
pemahaman potensi diri melalui layanan
informasi bidang bimbingan pribadi pada siswa
kelas XI IPA 2 SMA N 1 Cempaga Tahun
Pelajaran 2015/2016 teruji kebenarannya. Hal ini
ditunjukkan dari hasil thitung =10,361 lebih besar
dari ttabelpada signifikansi 5% yaitu 2,0322.
Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa
dari hasil perolehan skor sebelum dan sesudah
pemberian layanan informasi bidang bimbingan
pribadi menunjukkan adanya peningkatan. Selain
itu juga pada pengujian hipotesis menunjukkan
Test of Homogeneity of Variances
Sebelum
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
,308 5 21 ,903
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bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima yang
artinya ada peningkatan pemahaman potensi diri
melalui layanan informasi bidang bimbingan
pribadi pada siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1
Cempaga Tahun Pelajaran 2015/2016.
KESIMPULAN
1. Berdasarkan hasil analisis skor skala
pemahaman potensi diri sebelum layanan
informasi bidang bimbingan pribadi,
pemahaman potensi diri 4 siswa (11,44%)
masuk dalam kriteria tinggi, 26 siswa
(72,28%) masuk dalam kriteria sedang dan 5
siswa (14,28%) masuk dalam kriteria rendah.
2. Berdasarkan hasil analisis skor skala
pemahaman potensi diri sesudah pemberian
layanan informasi bidang bimbingan pribadi,
pemahaman potensi diri 21 siswa (60%)
dalam kriteria tinggi, 14 siswa (40%) dalam
kriteria sedang dan tidak ada lagi siswa yang
masuk dalam kriteria rendah.
Hasil analisis menggunakan statistik t- test
diperoleh thitung = 10,361 > ttabelpada
signifikansi 5%= 2,03224. Maka hipotesis
penelitian yang berbunyi ada peningkatan
pemahaman potensi diri 2016melalui layanan
informasi bidang bimbingan pribadi pada
siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1 Cempaga
tahun pelajaran 2015/2016 diterima karena
teruji kebenarannya.
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